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ABSTRACT

The research aims to describe the effectiveness of cooperative model of Numbered Heads Together (NHT) type using open-ended problem approach in Mathematics learning of class VIII students of SMPNegeri 13 Makassar. The research is pre-experiment. The population of the research was class VIII.4 as experiment class chosen by using cluster random sampling technique. The data of the research were collected by using instrument, namely learning implementation, observation sheet on students’ activity, learning result test to measure cognitive ability and learning creativity on Mathematics, and questionnaire of students’ response. The data of the research were analyzed using descriptive analysis and inferential analysis.
The results of the research  reveal that the students’ activity in learning is in very active  category with the average score 3.5, the students’ mathematic learning result is in high category with the mean score 81.75 and the deviation standard 9,52, the classical completeness level is 77,8%, the average of normalized gain of learning result is in high  category, the students’ mathematics learning creativity result is in highcategory by the mean score 80,35, the students’ response on the implementation of Cooperative Learning Model type Numbered Heads Together (NHT) type with Open-Ended Problem approach is in positive category by the mean score 3.51. In general, the conclusion of the research is the Cooperative Learning Model Numbered Heads Together (NHT)typewith Open-Ended Problem approach is implemented effectively in Methematics learning of grade VIII students at SMP Negeri 13 Makassar 
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A. PENDAHULUAN
Peran pendidikan dalam suatu bangsa itu sangatlah penting. Kualitas atau mutu pendidikan di dalam suatu bangsa, sangatlah menentukan maju tidaknya bangsa tersebut. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan suatu bangsa, sehingga bangsa tersebut bisa maju. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita sekarang ini adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Kenyataan yang terjadi di SMP Negeri 13 Makassar, masih ada guru cenderung mendominasi proses belajar mengajar dengan menggunakan model konvensional sehingga keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat kurang. Namun ada juga guru khususnya guru kelas VIII pada proses pembelajaran telah menerapkan strategi pembelajaran kooperatif, tetapi masih sederhana artinya dalam pelaksanaannya siswa baru belajar atau mengerjakan latihan secara bersama dan tidak diarahkan kepada pembelajaran kooperatif yang lebih spesifik. Selain itu, diperoleh informasi bahwa peserta didik lemah dalam hal kreativitas dalam belajar matematika yang ditandai dengan peserta didik yang meniru kerja dan penyelesaian yang dilakukan oleh guru akan membuat peserta didik menjadi pasif dan tidak menumbuhkan kreativitas peserta didik
Salah satu cara untuk terhindar dari situasi yang seperti itu adalah melalui alternatif model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya kreativitas siswa dalam belajar untuk kefektifan dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) adalah model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling memberi ide-ide dan menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam menjawab pertanyaan. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT menekankan pada penggunaan struktur tertentu (pelabelan anggotanya) yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Penerapan model Pembalajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan Pendekatan Open-Ended Problemyang diberikan diharapkan dapat meningkatkan aktivitas, peningkatan hasil belajar matematika, mendorong tumbuhnya kreativitas belajar matematika, dan memberikan respons positif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana gambaran aktivitas siswa selama diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem? (2) Bagaimana gambaran respons siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem? (3) Bagaimana gambaran hasil belajar siswa sebelum dan setelah diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended?. (4) Bagaimana gambaran kreativitas siswa setelah diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended?.
B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra-eksperimen yang melibatkan satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)dengan pendekatan Open-Ended Problem. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-posstest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 356 peserta didik yang terbagi menjadi 10 kelas. Sampel penelitian terdiri dari satu kelas yakni kelas yang diberikan perlakuan. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling, yaitu dengan memilih secara random 1 kelas dari 10 kelas. Kelas yang terpilih menjadi sampel sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VIII.4 dengan jumlah peserta didik yaitu 36 peserta didik.
C. HASIL PENELITIAN
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh rata-rata 3,44. Pencapaian rata-rata keterlaksaan pembelajaran dengan besaran angka tersebut berada pada kategori terlaksana.Adapun rata-rata aktivitas peserta didik diperoleh rata-rata 3,5. Pencapaian rata-rata aktivitas peserta didik dengan besaran angka tersebut berada pada kategori sangat aktif.
	Berdasarkan data hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)dengan pendekatan Open-Ended Problempada materi SPLDVditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 77,8% sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni lebih dari 74,9, serta pengetahuan peserta didik menunjukan peningkatan yang signifikan setelah belajar dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem, kreativitas belajar matematika peserta didik berada pada kategori tinggi. Menurut kriteria, kreativitas belajar matematika dalam menerapkan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)dengan pendekatan Open-Ended Problem sudah sesuai dengan yang diharapkan.
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 20.0. diperoleh hasil sebagai berikut:
Uji normalitas dalam penelitian ini, dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 20 pada komputer. Dari hasil uji normalitas, diperoleh data bahwa data hasil belajar matematika peserta didik diperoleh nilai p-value = 0,906 untuk uji normalitas Shapiro-Wilk.p-valuelebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang hasil belajar matematika peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis (t), selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis penelitian ini. Pengujian rata-rata hasil belajar peserta didik pada post-test terhadap KKM dilakukan dengan uji one sample t test, Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai sig. < 0,001 dengan nilai α = 0,05 sehingga nilai sig < α. Dengan demikian H0 ditolak, ini berarti rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)dengan pendekatan Open-Ended Problemlebih besar dari 74,9 (KKM).
Dari hasil uji normalitas, diperoleh data bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik diperoleh nilai p-value = 0,683 untuk uji normalitas Shapiro-Wilk.P-value lebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang hasil belajar peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis (t), selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis penelitian ini.
Berdasarkan uji one sample t-test, diperoleh nilai sig. < 0,001 dengan nilai α = 0,05 sehingga nilai sig < α. Dengan demikian H0 ditolak, ini berarti rata-rata gain ternormalisasi peserta didik yang diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)dengan pendekatan Open-Ended Problemlebih besar dari 0,29.
Pengujian ketuntasan klasikal peserta didik dilakukan dengan menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% di peroleh Z tabel = 1,64, untuk uji hipotesis pihak kanan, H0 diterima jika Z ≤ Z(0,5 – α), dan H0 ditolak jika Z  >  Z(0,5 – α).  Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Z hitung = 0, 277, dengan demikian  cukup bukti untuk menerima H0. Artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 adalah kurang dari 75% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.
Dari hasil uji normalitas, diperoleh data bahwa skor kreativitas belajar matematika peserta didik diperoleh nilai p-value = 0,153 untuk uji normalitas Shapiro-Wilk. P-value lebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang peningkatan kreativitas belajar matematikapeserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis (t), selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis penelitian ini.
Berdasarkan uji one sample t-test, diperoleh nilai sig. < 0,001 dengan nilai α = 0,05 sehingga nilai sig < α. Dengan demikian H0 ditolak, ini berarti rata-rata skor kreativitas peserta didik yang diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)dengan pendekatan Open-Ended Problemlebih besar dari 64,9.
Dari hasil uji normalitas, diperoleh data bahwa data respons peserta didik diperoleh nilai p-value = 0,072 untuk uji normalitas Kolmogorov-Smirnov.P-value lebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang respons peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis, selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis penelitian ini.Berdasarkan uji one sample t-test, diperoleh nilai sig. < 0,001 dengan nilai α = 0,05 sehingga nilai sig < α. Dengan demikian H0 ditolak, ini berarti rata-rata skor respons peserta didik yang diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)dengan pendekatan Open-Ended Problemlebih dari 3,49.
3. Pembahasan
1. Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem, rata-rata keterlaksanaan model adalah 3,44. Data tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran tersebut berada pada kategori terlaksana.
Hasil penelitian juga mengindikasikan adanya perkembangan keterlakasanaan model di masing-masing pertemuan. Pada pertemuan pertama adalah 3,16 berada pada kategori terlaksana, pertemuan kedua diperoleh rata-rata3,21 berada pada kategori terlaksana, pertemuan ketiga diperoleh rata-rata3,37 berada pada kategori terlaksana, pertemuan keempat diperoleh rata-rata 3,47 berada pada kategori terlaksana,pertemuan kelima diperoleh rata-rata3,68berada pada kategori sangat terlaksanadan pertemuan keenam diperoleh rata-rata 3,78 berada pada kategori sangat terlaksana. Ketercapaian aktivitas guru mulai dari pertemuan pertama sampai akhir mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena pada setiap akhir pertemuan dilakukan diskusi dengan pengamatan tentang kekurangan-kekurangan yang dilakukan guru. Hal ini memungkinkan untuk memperbaiki penampilan guru pada pertemuan-pertemuan berikutnya dengan memperhatikan aspek yang dinilai kurang pada pertemuan sebelumnya. 
2. Aktivitas Peserta Didik
Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik pada setiap pertemuan menunjukkan bahwa sebelaskategori yang diamati memenuhi kriteria efektif. Pencapaian ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik yang diharapkan terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki perhatian yang besar dan antusias dalam belajar matematika, khususnya materi sistem persamaan linear dua variabel dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem.
Aktivitas peserta didik yang aktif berdasarkan kriteria dalam pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem tidak terlepas dari usaha guru yang selalu menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan serta selalu merefleksi pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya termasuk bagaimana agar aktivitas peserta didik yang diharapkan tercapai. 
3. Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem ditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 77,8% atau ada 28 dari 36 peserta didik yang mendapatkan nilai ≥ 75, serta nilai rata-rata tes hasil belajar matematika yang diukur melalui tes awal sebelum dan tes setelah pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem mengalami peningkatan yang signifikan. 
4. Kreativitas Belajar Matematika Peserta Didik
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kreativitas belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem ditinjau dari skor rata-rata kreativitas belajar matematika peserta didikberdasarkan 2 (dua) indikator yang digunakan adalah sebesar 80,35 berada pada kategori tinggi. Namun demikian masih terlihat dari hasil jawaban dan rata-rata nilai peserta didik per indikator peneliti menemukan bahwa aspek kelancaran mampu dikuasai peserta didik dengan lebih baik dari aspek keluwesan. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang peroleh bahwa beberapa dari peserta didik tidak menyelesaikan soal tersebut dengan dua atau lebih cara berbeda. Namun secara keseluruhan, model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem dapat menumbuhkan kemampuan kreativitas belajar matematika peserta didik dalam memahami materi sistem persamaan linear dua variabel, hal ini ditunjukan oleh penerapan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem yang berada pada kategori tinggi. 
5. Respons Peserta Didik
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responspeserta didik yang diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem berada pada kategori positif dengan skor rata-rata respons peserta didik mencapai 3,51.  Penerapan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem dalam pembelajaran matematika di kelas, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar pikiran dengan teman ataupun guru dalam hal menemukan dan membangun sendiri pengetahuan dalam diri peserta didik, dimana dengan adanya kondisi seperti ini melahirkan respons positif peserta didik dalam pembelajaran matematika.
6. Keefektifan Model Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan Pendekatan Open-Ended Problem
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata aktivitas peserta didik berada pada kategori sangat aktif, hasil belajar matematika peserta didik yang diajar model kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem pada materi sistem persamaan linear dua variabelditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 77,8% sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni lebih dari 74,9 serta pengetahuan peserta didik menunjukan peningkatan yang signifikan setelah belajar dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem, kreativitas belajar matematika peserta didik berada pada kategori tinggi, dan respons peserta didik terhadap pembelajarannya berada pada kategori positif.
Secara keseluruhan, model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problemdapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi sistem persamaan linear dua variabel, serta menumbuhkan kreativitas belajar matematika, hal ini ditunjukan oleh klasifikasi gain ternormalisasi bahwa diperoleh peningkatan hasil belajar berada pada kategori tinggi dan kreativitas belajar matematika peserta didik secara deskripsi berada pada kategori tinggi. Pembelajaran ini juga mampu meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dan memberikan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan guru secara langsung, model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problem menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi peserta didik tentang materi sistem persamaan linear dua variabel, kegiatan yang mengoptimalkan aktivitas dalam belajar dengan penomoran setiap anggota dalam kelompok sehingga peserta didik memiliki rasa tangungjawab dalam memaparkan hasil diskusinya. Pemberian soal terbuka dapat memicu kreativitas peserta didik karena memungkinkan peserta didik dapat menjawab dengan banyak jawaban benar atau banyak cara penyelesaian sehingga memungkinkan setiap anggota kelompok memperoleh jawaban yang berbeda dan peserta  didik bebas mengeluarkan pendapat sesuai dengan hasil yang diperolehnya. 
D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah modelpembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problemdinyatakan efektif diterapkan di SMP Negeri 13 Makassar dengan kriteria ketercapaian: 
1. Rata-rata skor aktivitas peserta didik pada pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problemadalah 3,5berada pada kategori sangat aktif.
2. Rata-rata skor respons peserta didik terhadap pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problemadalah 3,51 berada pada kategori positif
3. Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problempada pre-test adalah 24,89 berada pada kategori sangat rendah sedangkan rata-rata hasil belajar matematika pada post-test adalah 81,75 berada pada kategori tinggi. Hasil uji hipotesis hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata nilai gain ternormalisasi secara signifikan.
4. Rata-rata kreativitas belajar matematika peserta didik pada pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended Problemadalah 80,34 berada pada kategori tinggi. 
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